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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui viabilitas benih padi berbagai varietas lokal,
mengetahui pengaruh umur simpan  benih terhadap viabilitas benih padi, dan mengetahui pengaruh
interaksi antara umur simpan dari berbagai varietas lokal terhadap viabilitas benih padi yang dilaksanakan
di Laboratorium Balai Sertifikasi dan Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Maros dan di lahan
percobaan Kecematan Masamba, Kabupaten Luwu Utara, yang berlangsung pada bulan April sampai Juni
2023. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah berbagai varietas padi lokal yang terdiri dari 3 varietas yaitu Rampi, Dambo
dan Tarone. Faktor kedua adalah dua umur simpan benih yaitu 3 bulan dan 5 bulan. Dari kedua faktor
diperoleh 6 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 18 unit percobaan.
Parameter yang diamati yaitu daya kecambah, kadar air, potensi tumbuh maksimum, tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot segar tanaman, dan panjang akar tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakluan varietas padi dan umur simpan benih memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi
tanaman, dimana varietas Tarone dengan umur simpan 3 bulan diperoleh tanaman tertinggi yaitu 64,83
cm dengan jumlah daun terbanyak yaitu rata-rata 5,22 helai. Pada parameter panjang akar varietas Rampi
umur simpan 3 bulan tertinggi yaitu 17,33 cm, dan pada parameter berat segar tanaman pada varietas
Dambo umur simpan 3 bulan yaitu 3,53 g.

Kata Kunci: Benih Padi; daya kecambah; Umur simpan; Varietas lokal padi dan Viabilitas

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the viability of rice seeds of various local varieties,
knowing the effect of seed shelf life on the viability of rice seeds, and knowing the interaction effect
between the shelf life of various local varieties on the viability of rice seeds which was carried out at the
Laboratory of the Center for Certification and Quality of Food Crop Seeds and Horticulture Maros and
in the experimental field of Masamba District, North Luwu Regency, which took place from April to June
2023. This study used a completely randomized design (CRD) factorial pattern with two factors. The first
factor was various local rice varieties consisting of 3 varieties namely Rampi, Dambo and Tarone. The
second factor is the two seed shelf lives, namely 3 months and 5 months. From the two factors, 6
treatment combinations were obtained and repeated 3 times so that there were 18 experimental units.
Parameters observed were germination rate, moisture content, maximum growth potential, plant height,
number of leaves, plant fresh weight, and plant root length. The results showed that the treatment of rice
varieties and the shelf life of the seeds had an influence on the parameters of plant height, where the
Tarone variety with a shelf life of 3 months obtained the highest plant, namely 64.83 cm with the highest
number of leaves, namely an average of 5.22 strands. The highest root length parameter for the Rampi
variety with a shelf life of 3 months was 17.33 cm, and for the plant fresh weight parameter for the
Dambo variety with a shelf life of 3 months, it was 3.53 g

Keywords: Rice seed; germination; shelf life; local varieties of rice and viability

PENDAHULUAN meningkat seiring bertambahnya jumlah
Tanaman padi (Oryza sativa L) penduduk, dan terjadinya perubahan pola
merupakan komoditas tanaman pangan makanan pokok pada beberapa daerah
utama di Indonesia karena sebagian besar tertentu, dari umbi-umbian ke beras (Zaki,
penduduk Indonesia makanan pokoknya 2017).
adalah beras. Permintaan akan beras terus
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Berdasarkan BPS Indonesia lima
tahun terakhir bahwa Produksi padi pada
2018 yaitu sebesar 59,20 juta ton,
mengalami penurunan sebanyak 4,6 juta
ton atau 7,76 persen pada tahun 2019
dengan produksi sebesar 54,60 juta ton
kemudian di tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 0,08% atau 0,05 juta ton
sebesar 54,65 juta ton. Tahun 2021
produksi padi kemudian mengalami
penurunan sebesar 0,43 persen atau setara
0,23 juta ton dengan produksi 54,42 juta
ton GKG kemudian pada tahun 2022
produksi padi mengalami  kenaikan
sebesar 0,33 juta ton dengan nilai 54,75
juta ton GKG. Berdasarkan data tersebut
dapat diartikan bahwa produksi padi
berfluktuatif dari waktu ke waktu.

Produksi padi berfluktuasi
disebabkan karena adanya keragaman
genetik  padi.  Indonesia  memiliki
keragaman genetik padi yang besar, mulai
dari varietas local sampai varietas unggul.
Varietas local biasanya dicirikan dengan
kemampuan tumbuh yang bersifat spesifik
lokasi, namun di lain pihak varietas local
mempunyai rasa yang enak. Terdapat tiga
varietas yang dikenal dengan nama
varietas Tarone, Rampi dan Dambo
merupakan varietas lokal yang potensial
dan memiliki wangi yang khas dan
memiliki rasa yang enak. Varietas unggul
lokal tersebut dapat tumbuh pada
ketinggian 800 - 1.300 di atas permukaan
laut (dpl). Beras Tarone dan Dambo hanya
tumbuh di Kecamatan Seko, telah dicoba
untuk ditanam dan dikembangkan di luar

habitat aslinya, namun belum dapat
memberikan hasil yang memuaskan
(Fakhir et al., 2019).

Salah satu kendala yang

menghambat produksi padi local adalah
upaya penyediaan benih bermutu tinggi.
Benih bermutu tinggi yaitu benih yang
memiliki mutu genetik, fisiologi, dan fisik
yang baik. Beberapa hal yang dapat
menyebabkan turunnya mutu benih adalah
cara penyimpanan benih yang kurang

tepat selama periode penyimpanan. Hal ini
akan meningkatkan laju deteriorasi,
sehingga viabilitas dan vigor benih cepat
menurun (Hendarto, 2005).

Penurunan mutu dan Kkerusakan
benih selama periode penyimpanan tidak
dapat dihentikan akan tetapi dapat
diperlambat dengan mengatur kondisi
penyimpanan yang tepat. Penyimpanan
dilakukan segera setelah benih selesai
dipanen dan melakukan proses
pengeringan untuk mengurangi kadar air
yang terdapat dalam benih (Prasetyo,
2006).

Berdasarkan latar belakang diatas
sehingga peneliti  mengambil  judul
penelitian uji viabilitas benih padi
berbagai varietas lokal pada umur simpan
yang berbeda. Penelitian ini bertujuan
mengetahui viabilitas benih padi dari
berbagai varietas local, mengetahui
pengaruh umur simpan benih terhadap
viabilitas benih padi dan mengetahui
pengaruh interaksi antara umur simpan
dari berbagai varietas lokal padi terhadap
viabilitas benih padi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Benih Balai Sertifikasi dan

Mutu Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura Maros dan di lahan
percobaan Kecematan Masamba

Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini
dilaksanakan mulai Bulan April 2023 —
Juni 2023.

Alat yang digunakan adalah;
pinset, baki, alat tulis kantor, label, tissu,
oven, cawan, desikator, ember, timbangan
digital dan kamera ponsel. Bahan yang
digunakan ialah benih padi, tanah dan air.
Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan menggunakan
rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua
faktor yaitu Faktor pertama yaitu berbagai
varietas padi lokal yang terdiri dari 3
varietas yaitu :V1: Varietas Rampi; V2:
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Varietas Dambo dan V3: Varietas Tarone.
Faktor kedua yaitu berbagai mur simpan
benih yang terdiri atas 2 taraf yaitu : UL:
3 bulan dan U2: 5 bulan. Dari kedua
faktor tersebut diperoleh 6 kombinasi
perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali
sehingga diperoleh 18 petak percobaan.
Tahap Pelaksanaan
Adapun kegiatan penelitian yang

dilakukan dilaboratorium dan dilapangan.
Penelitian yang dilakukan dilaboratorium
adalah  pengukuran kadar air dan
penelitian dilapangan dilakukan yaitu
persiapan Benih, Penyemaian, persiapan
lahan, Pemindahan benih ke lahan
pertanaman.
1. Laboratorium
a. Kadar air

Keperluan benih untuk pengujian kadar
air sebanyak 15 g setiap ulangan. Terdapat
empat sub ulangan yang masing-masing
sub ulangan terdapat 15 g benih padi. Sub
ulangan ini berfungsi untuk mendapatkan
nilai toleransi yang lebih akurat. Sebelum
menimbang benih terlebih dahulu timbang
berat cawan lalu benih padi dan dicatat
bobot basahnya. Masukkan benih ke
dalam cawan, lalu menimbang berat
cawan dan benih padi. Kemudian
masukkan ke dalam oven dengan suhu
oven minimal 103°C dan oven selama 1,5
jam. Setelah 1,5 jam dioven, dan
ditimbang lagi untuk mendapatkan bobot
keringnya. Hitung kadar  airnya
berdasarkan bobot basah dan berdasarkan
bobot kering.
2. Lapangan
a. Persiapan Benih

Benih diambil di penangkar yang
berada di Luwu Utara untuk diuji daya
kecambah benih varietas lokal Luwu
Utara vyaitu Varietas Tarone, Varietas
Rampi, Varietas Dambo. Benih dipilah
dan dikelompokkan dalam benih murni,
benih tanaman lain dan kotoran benih,
pada seleksi ini hanya dilihat dari bentuk
morfologinya saja. Dari tiga komponen
benih yang telah dipisahkan selanjutnya

dilakukan penimbangan, agar mengetahui
daya kecambah benih padi
b. Penyemaian

Penyemaian dilakukan dengan
menggunakan tray/nampan adalah tempat
tumbuhnya benih padi yang ditanam
secara acak dengan cara ditabur pada
media tumbuh untuk disemaikan. Benih
yang hendak disemai sebelumnya harus
direndam terlebih dahulu secara sempurna
sekitar 2 x 24 jam, dalam ember atau
wadah lainnya. Hal ini dilakukan agar
benih dapat mengisap air yang dibutuhkan
untuk perkecambahannya. Media yang
digunakan untuk persemaian padi dalam
nampan adalah campuran tanah dengan
pupuk kandang dengan perbandingan 1 :1.
Sebelum dicampur, tanah dan pupuk
kandang diayak lebih dahulu untuk
memisahkan batu kecil atau akar. Setelah
tanah dan pupuk kandang tercampur maka
diberi air secukupnya, lalu dimasukkan ke
dalam nampan, lalu benih yang sudah
direndam selama 2 x 24 jam dan sudah
berkecambah disebar di persemaian secara
hati-hati dan merata, hal ini dimaksudkan
agar benih yang tumbuh tidak saling
bertumpukan. Benih tidak harus terbenam
kedalam tanah karena dapat menyebabkan
kecambah terinfeksi pathogen (penyebab
penyakit tanaman) yang dapat
menyebabkan busuknya kecambah. Benih
yang digunakan untuk penyemaian yaitu
+100 g dalam satu perlakuan. Nampan
yang berisi media disimpan ditempat yang
tertutup atau beratap selama 14 hari
setelah masa tebar benih.
c. Persiapan Lahan

Persiapan  media  tanam  untuk
pertumbuhan dilakukan 1 minggu sebelum
tanam. Media yang digunakan adalah
tanah topsoil dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Selanjutnya tanah
diayak dengan tujuan agar kotoran-
kotoran tidak ikut masuk kedalam ember.
Langkah selanjutnya adalah tanah topsoil
diisikan ke dalam ember berukuran 27,5 x
27 cm. Ember yang telah berisi tanah
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kemudian disusun berdasarkan bagan
percobaan dengan jarak antar ember
adalah 20 x 20 cm.
d. Pemindahan
Pertanaman
Setelah penyemaian benih umur 14 hari
setelah semai maka saatnya dipindahkan
ke ember untuk ditanam. Benih yang siap
tanam  cabut/dipanen  dengan cara
digulung (seperti menggulung karpet) bisa
langsung diangkut ke dalam ember.
Setelah ember siap tanam, disobek atau
dipecah-pecah persemaian benih sesuai
ukuran yang diperlukan. Bibit ditanam
dengan kedalaman 3-5 cm. Penanaman di

Benih ke Lahan

KA

KA = Kadar air
M1 = Berat cawan aluminium

_M2-M3
M2 - M1

ember dilakukan sampai tanaman berumur
28 hari setelah itu melanjutkan dengan
pencabutan tanaman untuk penentuan
persentase tumbuh, pengukuran panjang
akar, tinggi tanaman, jumlah daun dan
penimbangan berat segar tanaman.
Parameter Penelitian

A. Laboratorium

1. Kadar Air (%)

Sebagai sampel kadar air, benih yang
digunakan sebanyak 15 g untuk setiap
satuan percobaan. Pengujian kadar air
dilakukan pada benih umur simpan 45 dan
90 hari. Kadar air benih dihitung dengan
rumus berikut (Kartika dan Sari, 2015).

X100%

M2 = Berat cawan aluminum + benih sebelum dioven
M3 = Berat cawan aluminum + benih sesudah dioven

2. Daya Kecambah (%0)

Daya berkecambah ditentukan dengan
menghitung  jumlah benih  yang
berkecambah normal selama jangka waktu
14 hari setelah penaburan benih. Setelah

kecambah normal berhasil diidentifikasi,
selanjutnya kecambah normal dihitung
dengan menggunakan rumus (Alimoeso,
2016);

Kecambah yang tumbuh normal

Daya kecambah =

3. Potensi Tumbuh Maksimum

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)
Potensi  tumbuh  maksimum (PTM)
dilakukan pada pengamatan terakhir dan
dihitung berdasarkan persentase jumlah

__ XBenih Berkecambah

x100%

Benih yang Ditaburkan

benih yang tumbuh (Kartika dan Sari,
2015). Potensi tumbuh maksimum
dihitung dengan cara :

PTM

Keterangan :
PTM=Potensi Tumbuh Maksimum

B. Lapangan
1. Tinggi Tanaman (Cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan
penggaris dengan cara diukur mulai dari
pangkal batang sampai ujung daun

" :Benih Yang Ditanam

x100%

tertinggi. Pengukuran dilakukan secara
periodik setiap 1 minggu sekali, mulai
tanaman berumur 7 HST sampai dengan
28 HST.
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2. Jumlah Daun (Helai)

Jumlah  daun  diukur  dengan
menghitung jumlah daun pada setiap
tanaman pada daun yang mengembang
sempurna. Pengukuran dilakukan secara
periodik setiap 1 minggu sekali, mulai
tanaman berumur 7 HST sampai dengan
28 HST.

3. Panjang Akar Tanaman (Cm)

Panjang akar diamati ketika tanaman

4. Berat Segar Tanaman (g)

Penimbangan berat basah dilakukan
setelah tanaman berumur 28 HST pada
media  ember. Sampel tanaman
dibersinkan ~ dari  kotoran  dengan
semprotan air/spayer. Kemudian ditiriskan
kurang lebih 1 jam untuk kemudian
ditimbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Daya Kecambah

te_Iah berusia 28 hari. Pengamatan Data pengamatan daya kecambah
d|Iaku!<an terhadap akar padi yang Benih Padi Berbagai Varietas Lokal dan
terpanjang dalam 1 tanaman. Umur Simpan Berbeda disajikan pada
Gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Rata-rata Persentase Daya Kecambah Benih Padi Berbagai Varietas Lokal dan Umur Simpan
Berbeda

Berdasarkan rata-rata daya
kecambah pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa varietas Rampi dengan umur
simpan 3 bulan cenderung menunjukkan
daya kecambah yang tertinggi vyaitu
86,33%, sementara Varietas Tarone umur
simpan 3 bulan menunjukkan daya
kecambah yang terendah yaitu 78,67%.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

Jurnal AGrotekMAS
ISSN : 2723-620X
https://jurnal.fp.umi.ac.id/index.php/agrotekmas
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interaksi antar varietas tidak berpengaruh
nyata terhadap daya kecambah benih.
2. Kadar Air

Data pengamatan daya kecambah
Benih Padi Berbagai Varietas Lokal dan
Umur Simpan Berbeda disajikan pada
Gambar 2 dibawah ini:
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Gambar 2. Rata-Rata Persentase Kadar Air Benih Padi Berbagai VarietasLokal Dan Umur Simpan
Berbeda.

Hasil Rata-rata kadar air berbagai
jenis varietas padi dengan umur simpan
berbeda pada Gambar 2 menunjukkan
kadar air padi varietas Tarone dengan
umur simpan 3 bulan cenderung memiliki
kadar air tertinggi vyaitu 15,97%.
Sedangkan kadar air terendah terdapat

93.00

91.67

“““liilil|
V2

92.00 90.89 91.12

91.00
90.00
89.00
88.00
87.00
V1

86.00

Potensi Tumbuh

85.00
84.00

83.00

pada padi varietas Dambo dengan umur
simpan 3 bulan yaitu 15,36%.
3. Potensi Tumbuh Maksimum

Data pengamatan potensi tumbuh
maksimum Benih Padi Berbagai Varietas
Lokal dan Umur Simpan Berbeda
disajikan pada Gambar 3 dibawah ini:

90.67

m
86.20
m
V3

Perlakuan

Gambar 3. Rata-Rata Persentase Potensi Tumbuh Maksimum Benih Padi Berbagai Varietas Lokal Dan
Umur Simpan Berbeda.

Hasil Rata-rata potensi tumbuh
maksimum berbagai jenis varietas padi
dengan umur simpan berbeda pada
Gambar 3 menunjukkan potensi tumbuh
benih padi varietas Dambo dengan umur
simpan 3 bulan cenderung memiliki
potensi tumbuh maksimum tertinggi yaitu
91,67%. Sedangkan potensi tumbuh

maksimum terendah terdapat pada padi
varietas Tarone dengan umur simpan 5
bulan yaitu 86,20%.
4. Tinggi Tanaman

Data tinggi tanaman padi lokal
berbagai varietas pada umur 4 MST
disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Padi Varietas Rampi, Dambo Dan Tarone Dengan Umur Simpan

Berbeda Pada Umur 4 MST.

. Umur Simpan
Varietas U1 (3 Bulan) U2 (5 Bulan) NP BNT 5%
V1 (Varietas Rampi) 55,67°, 61,67% 4,79
V2 (Varietas Dambo) 60,50% 48,17°,
V3 (Varietas Tarone) 64,832, 54,17,

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a, b) dan kolom (x, y) tidak berbeda

nyata menurut uji BNT taraf 5%

Hasil Analisis uji BNT 5% (Tabel
2) menunjukkan bahwa tinggi tanaman
padi varietas Tarone dengan umur simpan
3 bulan (V3UL1) diperoleh tinggi tanaman
tertinggi yaitu 64,83 cm, berbeda nyata
dengan varietas Tarone umur simpan 5
bulan (V3U2), varietas Rampi umur
simpan 3 bulan (V1U1l) dan varietas
Dambo dengan umur simpan 5 bulan

(V2U2), namun tidak berbeda nyata
dengan varietas Rampi umur simpan 5
bulan (V1U2), dan varietas Dambo umur
simpan 3 bulan (V2U2).
5. Jumlah Daun

Data jumlah daun padi lokal
berbagai varietas pada umur 4 MST
disajikan pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Padi Varietas Rampi, Dambo Dan Tarone Dengan Umur Simpan

Berbeda Pada Umur 4 MST.

Umur Simpan

Varietas U1 (3 Bulan) U2 (5 Bulan) Rata-rata
V1 (Varietas Rampi) 5,00 4,33 4,67
V2 (Varietas Dambo) 5,33 4,67 5,00
V3 (Varietas Tarone) 5,33 5,00 5,17
Rata-rata 5,22° 4,67°
NP BNT 5% 0,24

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a, b) tidak berbeda nyata menurut

uji BNT taraf 5%

Hasil Analisis uji BNT 5% Tabel 3
menunjukkan bahwa penyimpanan selama
3 bulan diperoleh daun yang lebih banyak
yaitu rata-rata 5,22 helai dibandingkan
dengan penyimpanan umur 5 bulan.

6. Panjang Akar

Data panjang akar padi lokal berbagai
varietas pada umur 4 MST disajikan pada
Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Rata-Rata Panjang Akar Padi Varietas Rampi, Dambo Dan Tarone Dengan Umur Simpan

Berbeda Pada Umur 4 MST.

Umur Simpan

Varietas U1 (3 Bulan) U2 (5 Bulan) NP BNT 5%
V1 (Varietas Rampi) 17,332, 14,67,
V2 (Varietas Dambo) 14,33, 13,67, 0,48
V/3 (Varietas Tarone) 7,47% 7,00%,

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a, b) dan kolom (X, y)

tidak

berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%

Hasil Analisis uji BNT 5% (Tabel 4)
menunjukkan  bahwa panjang akar
tanaman padi varietas Rampi dengan
umur simpan 3 bulan (V1U1) diperoleh
panjang tanaman tertinggi yaitu 17,33 cm,

berbeda nyata dengan varietas Rampi
dengan umur simpan 5 bulan (V1U2), dan
varietas Dambo umur simpan 5 bulan
(V2U2), namun tidak berbeda nyata
dengan varietas Dambo umur simpan 3
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bulan (V2U1), varietas Tarone umur
simpan 3 bulan dan 5 bulan (V3UL1 dan
V3U2).

7. Berat Segar Tanaman

Data berat segar tanaman padi
lokal berbagai varietas pada umur 4 MST
disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 4. Rata-Rata Berat Segar Padi Varietas Rampi, Dambo Dan Tarone Dengan Umur Simpan Berbeda

Pada Umur 4 MST.

Umur Simpan

Varietas U1 (3 Bulan) U2 (5 Bulan) NP BNT 5%
V1 (Varietas Rampi) 3,20°, 2,00°, 0,25
V2 (Varietas Dambo) 3,53% 2,00,
V3 (Varietas Tarone) 3,33%, 2,832,

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a, b) dan kolom (x, y)

tidak

berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%

Hasil Analisis uji BNT 5% (Tabel 5)
menunjukkan bahwa berat segar tanaman
padi varietas Dambo dengan umur simpan
3 bulan (V2U1) memiliki berat segar
tanaman tertinggi yaitu 3,53 g, berbeda
nyata dengan varietas Dambo umur
simpan 5 bulan (V2U2), dan varietas
Rampi dengan umur simpan 5 bulan
(V1U2), namun tidak berbeda nyata
dengan varietas Rampi dengan umur
simpan 3 bulan (V1U1), varietas Tarone
umur simpan 3 bulan dan 5 bulan (V3U1l
dan V3U2).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Varietas padi local Tarone memiliki
viabilitas yang lebih baik yang
diperlihatkan oleh tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan varietas padi lokal
lainnya

2. Penyimpanan benih padi selama tiga
bulan berpengaruh lebih baik yang
terhadap viabilitas benih padi yang
diperlihatkan oleh pertumbuhan tinggi
tanaman dan daun yang lebih banyak

3. Varietas padi lokal Tarone dengan
penyimpanan selama tiga bulan
menghasilkan pertumbuhan yang lebih
baik yang diperlihatkan oleh tanaman
yang lebih dan daun yang lebih banyak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, perlakuan umur simpan
benih yang dianjurkan yaitu periode umur
simpan maksimal 3 bulan untuk hasil
persentase daya kecambah dan
pertumbuhan bibit padi yang terbaik.
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